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LAMPIRAN 1 

Pengujian Parameter TSS 

(A − B) x 1000

V
 

  Dimana : 

A = Berat kertas sampel 

B = Berat kertas blanko  

V = Volume sampel 

• Variasi A  

6V =  

(0,5319 −  0,5183)𝑥 1000

0,02
 

= 680 mg/L 

9V= 

(0,5470 −  0,5400)𝑥 1000

0,02
 

= 350 mg/L 

12V= 

(0,5513 −  0,5475)𝑥 1000

0,02
 

= 190 mg/L 

• Variasi F 

6V= 

(0,5446 −  0,5352)𝑥 1000

0,02
 

= 470 mg/L 

9V= 

(0,5417 −  0,5330)𝑥 1000

0,02
 

= 435 mg/L 
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12V= 

(0,5467 −  0,5414)𝑥 1000

0,02
 

= 265 mg/L 

• Variasi FA 

6V= 

(0,5395 −  0,5276)𝑥 1000

0,02
 

= 595 mg/L 

9V= 

(0,5413 −  0,5295)𝑥 1000

0,02
 

= 590 mg/L 

12V= 

(0,5460 −  0,5371)𝑥 1000

0,02
 

= 445 mg/L 

 

Perhitungan Biaya Elektrokoagulasi Untuk 500ml Limbah Cair 

P = V . I . h / 1000 

Dimana : 

P = daya listrik (KWh) 

V = Potensial listrik (volt) 

I = Arus listrik (ampere) 

H = Waktu (jam) 

Biaya listrik Rp. 1350/KWh 

• Biaya 6V  

P = 6 x 6,5 x 2/1000 

= 0,078 KWh 

Biaya listrik yang dihasilkan perhari dengan 2 jam proses adalah  

 Rp.1350 x 0,078 = Rp 105 

jika proses dilakukan selama 24 jam maka biaya yang dibutuhkan adalah  
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 Rp 105 x 24/2 = Rp 1260 

• Biaya 9V 

P = 9 x 6,5 x 2/1000 

= 0,117 KWh 

Biaya listrik yang dihasilkan perhari dengan 2 jam proses adalah  

 Rp.1350 x 0,117 = Rp 157 

jika proses dilakukan selama 24 jam maka biaya yang dibutuhkan adalah  

 Rp 157 x 24/2 = Rp 1884 

• Biaya 12V 

P = 12 x 6,5 x 2/1000 

= 0,156 KWh 

Biaya listrik yang dihasilkan perhari dengan 2 jam proses adalah  

 Rp.1350 x 0,156 = Rp 210 

jika proses dilakukan selama 24 jam maka biaya yang dibutuhkan adalah  

 Rp 210 x 24/2 = Rp 2520 

Biaya elektroda yang dibutuhkan adalah  

Aluminium = Rp 13600 (ukuran 8cmx17cm) 

Besi = Rp 19040 ( ukuran 8cmx17cm) 

 

Total biaya yang dikeluarkan 

1. Variasi A 

6V= Rp 13600 + 1260  

 = Rp 14860 (jika tiap proses elektroda ganti)  

9V = Rp 13600 + 1884  

 = Rp 15484 (jika tiap proses elektroda ganti)  

12V = Rp 13600 + 2520 

 = Rp 16120 (jika tiap proses elektroda ganti)  

2. Variasi F 

6V = Rp 19040 + 1260 

 = Rp 20300 (jika tiap proses elektroda ganti)  
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9V = Rp 19040 + 1884 

 = Rp 20924 (jika tiap proses elektroda ganti)  

12V = Rp 19040 + 2520 

 = Rp 21560 (jika tiap proses elektroda ganti)  

3. Variasi FA 

6V = Rp 16320 + 1260 

 = Rp 17580 (jika tiap proses elektroda ganti)  

9V = Rp  16320 + 1884 

 = Rp 18204 (jika tiap proses elektroda ganti)  

12V = Rp 16320 + 2520 

 = Rp 18840 (jika tiap proses elektroda ganti)  
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LAMPIRAN 2 

Bahan Yang Digunakan  

   

Lampiran 2.1 Plat Besi, Plat Aluminium, Limbah Industri Perisa Makanan 

Alat Yang Digunakan  

    

Lampiran 2.2 Reaktor Akrilik, Power Supply, Pipa Penyangga 

   

Lampiran 2.3 Kabel Capitan Buaya, Multimeter, Oven 
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Lampiran 2.4 Desikator, Timbangan Analitik, COD Detector 

 

Lampiran 2.5 COD Meter 

Proses Pengolahan Limbah Industri Perisa Makanan 

   

Lampiran 2.6 Pengambilan Sampel, Pemasangan Alat 
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Lampiran 2.7 Pemasukan Limbah, Proses Elektrokoagulasi 

 

Lampiran 2.8 Proses Filtrasi 

Hasil Pengolahan Limbah Industri Perisa Makanan 

 

Lampiran 2.9 Limbah Awal 
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Lampiran 2.10 Variasi A1, Variasi A2, Variasi A3 

   

Lampiran 2.11 Variasi A1 Filtrat, Variasi A2 Filtrat, Variasi A3 Filtrat 

   

Lampiran 2.12 Variasi F1, Variasi F2, Variasi F3 
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Lampiran 2.13 Variasi F1 Filtrat, Variasi F2 Filtrat, Variasi F3 Filtrat 

   

Lampiran 2.14 Variasi FA1, Variasi FA2, Variasi FA3 

   

Lampiran 2.15 Variasi FA1 Filtrat, Variasi FA2 Filtrat, Variasi FA3 Filtrat 
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